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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama dengan kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak pernah 

menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak pernah melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 

 

“Namun baiknya Allah, di ujung tenagaku yang hampir habis, Allah menyelipkan 

sabar agar aku tidak runtuh, tidak kehilangan arah, dan tidak kehilangan diriku 

sendiri. Baiknya Allah, Dia memberiku keyakinan untuk tetap berdiri dan percaya 

bahwa di balik luka yang kupikul serta beban yang kupendam, ada hadiah yang telah 

Dia siapkan untukku” 

(Marhamah Nurqolbi) 

 

“Skripsi bukan tentang siapa yang pintar, tapi siapa yang kuat mental.” 

“Kesalahan terbesar seseorang adalah menganggap behwa masih ada hari esok” 
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terhadap Aturan Pondok”. 
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psikologis yang berkaitan dengan kepatuhan santri terhadap aturan pondok, khususnya 
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kepercayaan terhadap pondok dan kepatuhan santri terhadap aturan pondok. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, 
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meningkatkan kualitas skripsi ini.  

7. Teruntuk bapak Sukoyo ayahandaku tersayang, Allahu yarham, nahkoda 

yang telah lebih dulu menepi ke keabadian sebelum sempat melihat kapal ini 

bersandar di pelabuhan. Skripsi ini adalah surat yang kutulis dengan tinta 

rindu, bingkisan kecil untuk seorang lelaki yang pundaknya pernah menjadi 

bumi tempatku berpijak. Kehilanganmu adalah ruang kosong yang tak pernah 
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mengerti. Ayah betapa jahat engkau membiarkan kursimu kosong saat putri 

kecilmu akan wisuda, menyandang gelar sarjananya. Hari ini, selain rindu 

dan doa, kuhaturkan gelar S.Psi ini untukmu, sebagai bagian dari janji kecil 

yang dulu ingin kubuktikan: “bahwa aku akan tumbuh menjadi seseorang 

yang tidak mudah menyerah”. Terimakasih sudah menjadi fondasi pertama 

dalam hidupku, mengajarkanku tentang tanggung jawab, tentang harga diri, 

tentang keberanian berdiri di atas kaki sendiri. Jika suatu hari aku terlihat 
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kuberikan. Dan semoga, Tuhan menempatkanmu di tempat terbaik, 
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Kepercayaan terhadap Pondok dan Kepatuhan terhadap Aturan Pondok pada 

Mahasantri di Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Siti Ameliya Sari 

21107010150 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kepercayaan 

terhadap pondok dan kepatuhan terhadap aturan pondok pada mahasantri di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

korelasional. Subjek penelitian berjumlah 101 mahasantri yang masih aktif kuliah dan 

tinggal di pondok pesantren di Daerah Istimewa Yogyakarta. Data dikumpulkan 

menggunakan skala kepercayaan terhadap pondok dan skala kepatuhan terhadap 

aturan pondok, kemudian dianalisis menggunakan korelasi Spearman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasantri memiliki kepercayaan 

yang tinggi terhadap pondok. Sebanyak 79 responden (78,2%) berada pada kategori 

tinggi, sedangkan 22 responden (21,7%) berada pada kategori sedang. Pada variabel 

kepatuhan, sebanyak 68 responden (67,3%) berada pada kategori tinggi dan 33 

responden (32,6%) berada pada kategori sedang. Tidak terdapat responden yang 

berada pada kategori rendah pada kedua variabel.  

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,630 

dengan p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kepercayaan terhadap pondok dan kepatuhan terhadap aturan 

pondok. Artinya, semakin tinggi kepercayaan mahasantri terhadap pondok, semakin 

tinggi pula kepatuhan terhadap aturan pondok. Sebaliknya, semakin rendah 

kepercayaan terhadap pondok, semakin rendah pula kecenderungan kepatuhan 

terhadap aturan pondok.  

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif antara tingkat kepercayaan terhadap pondok dan kepatuhan terhadap 

aturan pondok pada mahasantri dapat diterima. Namun, kepercayaan terhadap pondok 

memberikan kontribusi sebesar 29,3% dan bukan satu-satunya faktor yang berkaitan 

dengan kepatuhan. Faktor lain seperti kebiasaan selama tinggal di pondok, 

pemahaman terhadap aturan, lingkungan teman sebaya, pengawasan pengurus, dan 

kesadaran pribadi juga dapat berkaitan dengan kepatuhan mahasantri.  

 

Kata kunci: kepercayaan terhadap pondok, kepatuhan, aturan pondok, mahasantri. 
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Kepercayaan terhadap Pondok dan Kepatuhan terhadap Aturan Pondok pada 

Mahasantri di Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Siti Ameliya Sari 

21107010150 

 

ABSTRACT 

 

 

This study aimed to examine the relationship between trust in the pesantren (Islamic 

boarding school) and compliance with pesantren regulations among mahasantri 

(university students residing in a pesantren) in the Special Region of Yogyakarta. A 

quantitative approach employing a correlational design was utilized. The research 

sample comprised 101 mahasantri who were concurrently enrolled as active university 

students and residing in Islamic boarding schools within the Special Region of 

Yogyakarta. Data were collected through a trust-in-pesantren scale and a compliance-

with-pesantren-regulations scale. The data were subsequently analyzed using 

Spearman's rank correlation. The findings indicated that the majority of mahasantri 

exhibited a high level of trust in the pesantren, comprising 79 respondents (78.2%). 

Similarly, compliance with pesantren regulations was predominantly classified as 

high, accounting for 68 respondents (67.3%). The Spearman correlation analysis 

yielded a coefficient of 0.630 (p < 0.001), indicating a positive and statistically 

significant relationship between trust in the pesantren and compliance with pesantren 

regulations. These findings suggest that greater trust in the pesantren is associated with 

a stronger tendency among mahasantri to comply with pesantren regulations, whereas 

lower trust is associated with reduced compliance. Accordingly, the research 

hypothesis was supported. 

Keywords: trust in pesantren, compliance, pesantren regulations, mahasantri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Eksistensi pondok pesantren di kalangan masyarakat meningkat seiring 

dengan lahirnya pesantren-pesantren baru yang menyebabkan jumlahnya semakin 

bertambah. Dikutip dari The Conversation menurut data dari jumlah pondok 

pesantren tercatat 39 ribu dengan total santri mencapai 4,9 juta per semester ganjil 

2023/2024 (Darmini, 2024). Masyarakat Indonesia masih lebih dominan 

menjadikan pesantren sebagai lembaga pendidikan tempat anak-anak memperoleh 

pengetahuan dan pembinaan karakter (Arsita et al., 2015). Sebab, pesantren tidak 

hanya sebagai lembaga pendidikan saja, melainkan memiliki peran terhadap 

pembentukan karakter santrinya, di mana pesantren menjunjung tinggi nilai-nilai 

kedisiplinan (Najah, 2021). Tujuan pendidikan pesantren membentuk santri 

memiliki akhlak yang baik dan terpuji. Akhlak mulia dianggap sebagai cerminan 

dari kesempurnaan iman seseorang, yang mana hal ini juga dijelaskan oleh 

Rasulullah dalam sabdanya yang memiliki arti “Dari Abu Hurairah ia berkata 

Rasulullah SAW bersabda: Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah 

orang yang paling baik akhlaknya.” (H.R. Tirmizi) (Nuryanto, 2013). Hal ini juga 

didukung dengan pendapat KH. Saifudin Zuhri tentang pondok pesantren yang 

mana pondok pesantren adalah sebagai sarana Pendidikan dan penyebaran islam 

(Faridah & Hakim, 2020). 

Terdapat dua tipe pesantren yang umum diketahui di Indonesia yakni 

pesantren salaf juga modern. Pesantren salaf fokus mengkaji kitab kuning (kitab 

kuno), identik dengan klasik yang kental dengan nuansa pembelajaran tradisional. 



 

 

2 

Pada pesantren salaf sistem penataan administrasi dan organisasi belum tertata 

dengan jelas (Anwar & Maman, 2023). Berbeda dengan pesantren modern dimana 

pada pesantren modern ini menggabungkan antara pendidikan modern dan 

tradisional. Di mana pada pesantren modern ini sistem manajemen, administrasi, 

dan pengelolaan keuangan sudah sangat tertata rapi dan transparan. Pesantren 

modern selain fokus pada pendidikan agama juga fokus pada pendidikan umum 

seperti pendidikan Bahasa Arab, Inggris hingga pendidikan umum lainnya (Tolib, 

2015). Sehingga dapat dilihat perbedaan antara pesantren salaf dan modern adalah 

pendidikan, lingkungan, dan sistem pengelolaannya. 

Dalam pondok pesantren terdapat beberapa peraturan tata tertib yang 

ditetapkan sebagai bentuk dukungan agar proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan efektif serta membiasakan hidup dengan tertib dan teratur (Hidayat et al., 

2024). Tata tertib yang diterapkan di dalam pesantren disusun untuk melatih para 

santri agar patuh serta menertibkan individu berdasarkan nilai-nilai yang telah 

diajarkan (Ummah, 2019). Tata tertib yang ditetapkan di pondok pesantren 

biasanya berupa aturan-aturan kegiatan akademik dan juga peraturan kegiatan 

sehari-hari para santri meliputi kewajiban untuk datang tepat waktu saat jam 

sekolah, salat jamaah, mengaji kitab, larangan keluar area pesantren, hingga 

larangan membawa alat elektronik dan lain-lain (Rahmawati, 2015). 

 Kepatuhan santri terhadap peraturan pesantren adalah salah satu aspek 

terpenting dalam keberhasilan dan keberlanjutan proses pembelajaran. Menurut 

Stanley Milgram (1963) keptuhan dijelaskan mengenai kondisi seseorang taat pada 

perintah yang sitetapkan (Wijayanti et al., 2022). Dengan padatnya seluruh jadwal 

yang ada di pondok pesantren sering membuat para santri tertekan dan pada 
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akhirnya beberapa santri lebih memilih untuk melanggar beberapa peraturan seperti 

tidak ikut salat jamaah, mengaji kitab hingga bolos sekolah.Pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Muharam, 2017) menunjukkan bahwa ketidak patuhan santri dalam 

menaati peraturan yang berlaku menjadi kebiasaan buruk yang hampir dilakukan 

santri di lingkungan pondok pesantren. 

Dengan ditetapkannya peraturan tata tertib pesantren juga membuat beberapa 

sanksi yang nantinya akan diberikan kepada para santri yang melanggar. Kepatuhan 

santri tidak hanya terkait kedisiplinan, namun juga seberapa dalam dan fahamnya 

santri terhadap nilai-nilai agama dan Pelajaran yang sudah diajarkan. Faktor yang 

di percaya mempengaruhi tingkat kepatuhan santri ialah tingkat kepercayaan 

terhadap pesantren. Seperti halnya tempat belajar agama, tapi juga tempat 

membentuk manusia berilmu, berakhlak, dan bermanfaat bagi masyarakat. Blass 

(dalam Widianita, 2023) menjelaskan kepercayaan ialah faktor penting yang 

memengaruhi perilaku kepatuhan, dimana seseorang percaya atau yakin dengan apa 

yang mereka ikuti. Menurut Tarigan (dalam Putri & Kusumaputri, 2014) 

mendifinisikan kepercayaan adalah ketika sesorang bersedia membuka diri dan 

mengambil resiko karena yakin orang lain mempunyai niat baik atau tujuan yang 

positif. Misalnya, ketika seseorang menolong orang lain tanpa kepastian bahwa 

kebaikannya akan dibalas, itulah bentuk kepercayaan. Kepercayaan sangat 

dibutuhkan di lingkungan pesantren karena dengan adanya trust atau kepercayaan 

dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan juga mendukung serta 

memahami nilai-nilai yang telah diajarkan. 

Pada penelitian disebutkan bahwa ketika seseorang percaya maka akan 

meningkatkan kepatuhan. Seperti temuan Zainudin et al., (2022) makin tinggi 



 

 

4 

kepercayaan masyarakat pada pemerintah, tinggi pula tingkat kepatuhan dalam 

membayar pajak, yang menunjukkan seseorang dengan tingkat kepercayaan tinggi 

dapat meningkatkan kepatuhan, penelitian-penelitian yang menyebutkan kepatuhan 

cenderung dilakukan pada sektor peraturan pajak negara. Namun, pada penelitian 

yang lakukan pada lingkup pesantren oleh Hudha (2024) menyatakan bahwa 

meskipun santri memiliki kepercayaan, namun tidak semua santri menunjukkan 

kepatuhan yang sama. Hal tersebut menunjukkan bahwa faktor lain juga berperan 

dalam proses kepatuhan dan tidak semua yang percaya akan sepenuhnya patuh.  

Dari uraian di atas ditemukan bahwa adanya peraturan dapat membentuk 

kepatuhan santri di pesantren. Namun adanya peraturan saja tidak cukup, karena 

meskipun peraturan yang dibuat jelas, masih terdapat beberapa santri yang 

melanggar aturan tersebut. Faktor yang berdampak pada kepatuhan apabila santri 

percaya terhadap pesantren itu sendiri. Banyak penelitian-penelitian terdahulu yang 

menghubungkan tingkat kepatuhan dengan kontrol diri seperti temuan Rohmatika 

(2020), Adapun temuan lampau yang hanya menggunakan 1 variabel yakni tingkat 

kepatuhan terhadap aturan pondok yang diteliti oleh Rohmawati (2015). Maka studi 

ini terdapat perbedaan, yakni pengambilan subjek, lokasi dan variabel. Dimana 

penelitian yang dilakukan oleh Hudha (2024) yang menetapkan salah satu pondok 

pesantren sebagai tempat melakukan penelitian, menjadikan santri tingkat SMP dan 

MA juga salaf sebagai subjek dalam penelitiannya dan variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian tersebut juga lebih spesifik yaitu, kepercayaan pada 

pengurus. Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis teliti menjadikan seluruh 

pesantren yang berada di wilayah Yogyakarta dan seluruh santri mahasiswa yang 
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bermukim di pondok pesantren wilayah Yogyakarta sebagai subjek pada studi ini, 

variabel bebas berupa kepercayaan terhadap pondok pesantren. 

Penelitian ini meneliti tentang tingkat kepercayaan terhadap pondok dan 

kepatuhan terhadap aturan pondok yang dirasa perlu dilakukan untuk meningkatkan 

tingkat kesadaran mahasantri akan pentingnya aturan serta mengurangi konflik 

yang terjadi di dalam pondok, kajian ini penting dilakukan karena pondok pesantren 

adalah sebuah lembaga yang mengajarkan tentang kepatuhan, norma dan nilai-nilai 

sosial. Jika penelitian hubungan antara variabel bebas yaitu kepercayaan terhadap 

pondok dan variabel tergantung yaitu kepatuhan terhadap aturan pondok tidak 

diteliti nantinya akan membawa dampak yang kurang baik terhadap pondok 

pesantren, mahasantri dan juga lingkungan sosial, seperti tidak mengikuti kegiatan 

pondok antara lain tidak ikut sholat berjamaah, tidak ikut mengaji, dan melanggar 

aturan pondok yang lain (Ummah, 2019).  

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara tingkat kepercayaan terhadap pondok dan 

kepatuhan terhadap aturan pondok pada mahasantri di Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

kepercayaan terhadap pondok dan kepatuhan terhadap aturan pondok pada 

mahasantri di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Studi ini terdapat dua manfaat berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Memberikan wawasan, pengetahuan, dan pemahaman, terutama dalam 

bidang psikologi, serta memberikan manfaat untuk penelitian-penelitian di masa 

mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasantri 

Penelitian ini dapat memeberikan pemahaman bahwa kepatuhan 

terhadap aturan pondok berkaitan dengan kepercayaan terhadap pondok, 

sehingga mendorong mehasantri untuk membangun komunikasi yang baik 

dengan pengurus agar kepatuhan tumbuh dari kesadaran diri, bukan sekedar 

rasa takut akan sanksi. 

b. Bagi Pondok Pesantren 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam merancang 

kebijakan dan pola pengasuhan yang dapat meningkatkankepercayaan santri, 

misalnya melalui penerapan aturan yang adil, konsisten, dan transparan, guna 

mendorong kepatuhan santri secara berkelanjutan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi bahan rujuk untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut, 

misalnya dengan menambahkan variabel lain, memperluas subjek dan cakupan 

pondok pesantren, serta menggunakan metode pengumpulan data yang lebih 

beragam.  
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Literatur Review 

No Nama peneliti Judul Tahun Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Fardan Ma’ruf 

Zainudin, Rahadi 

Nugroho, dan 

Hanik Susilawati 

Muamarah 

“Pengaruh 

Kepercayaan 

Kepada 

Pemerintah 

Terhadap 

Kepatuhan Pajak 

Dengan Persepsi 

Keadilan Pajak 

Sebagai Variabel 

Intervening” 

2022 Teori ini 

berupa: 

Fairness 

Heuristic 

Theory 

(Lind,2001), 

dan Slippery 

Slope Theory 

(Kirchler et 

al., 2008) 

Kuantitatif Alat ukur 

kepercayaan, 

kepatuhan pajak, 

dan persepsi 

keadilan pajak 

Subjek: WPOP Non 

WPOP yang 

menjalankan usaha. 

Opini tentang keadilan dan 

kepatuhan pajak dipengaruhi 

oleh kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah. 

Kepatuhan pajak juga 

dipengaruhi oleh persepsi 

tentang keadilan pajak, yang 

berfungsi sebagai jembatan 

antara kepatuhan pajak dan 

kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah.  

2. Natassya Elwina, 

Dian Mayasari, 

dan Wasis 

Suprapto 

“Analisis 

Kepatuhan Siswa 

Terhadap Tata 

Tertib Sekolah 

Pasca 

Diterapkannya 

Kebijakan Full 

Day School” 

2023 Teori attitude 

menurut 

Goleman & 

Stanley 

Kualitatif Pengambilan data 

melalui 

wawancara dan 

dokumentasi 

Informan utama dan 

informan pembantu 

adalah dua kategori 

informan. 

Administrator, staf 

kesiswaan, 

instruktur, dan lima 

anak kelas empat dari 

SDN 04 Singkawang 

berperan sebagai 

informan utama. 

Siswa kelas empat SD sangat 

patuh terhadap peraturan 

sekolah setelah penerapan 

program sekolah sehari penuh. 

Mayoritas murid mengikuti 

pedoman, dan yang tidak 

mengikuti pedoman jumlahnya 

tidak signifikan. Peran 

pengajar, sanksi, dan insentif 

merupakan variabel yang 

mendukung kepatuhan siswa. 

Sementara itu, tekanan teman 

sebaya dan kurangnya inisiatif 

siswa menjadi penghalang. 
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No Nama peneliti Judul Tahun Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Ceramah, hukuman, dan papan 

yang menunjukkan perilaku 

yang baik dan buruk adalah 

beberapa taktik yang 

digunakan untuk 

meningkatkan kerja sama.  

3. Alvin Fajar 

Subekti dan 

Hermien 

Laksmiwati 

“Hubungan Antara 

Religiusitas 

Dengan Kepatuhan 

Santri Dalam 

Menaati Aturan Di 

Pondok Pesantren” 

2019 Teori 

kepatuhan 

oleh Blass 

(1991) dan 

teori 

religiusitas 

oleh Dister 

(dalam 

Drajat, 1991) 

Kuantitatif Penelitian ini 

menggunakan 

skala religiusitas 

dan skala 

kepatuhan 

60 anak di Pesantren 

Syarif Hidayatullah 

Kediri menjadi 

subjek.  

Adanya hubungan positif yang 

substansial antara religiusitas 

dan kepatuhan, dengan 

koefisien korelasi sebesar r = 

0,676 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini 

mengimplikasikan bahwa 

kepatuhan siswa meningkat 

seiring dengan tingkat 

religiusitas mereka.  

4. Akhmad Alfan 

Rizki Hidayat, 

Andik Matulessy, 

dan Niindia 

Pratitis 

“Kepatuhan 

Terhadap 

Peraturan Di 

Pondok Pesantren: 

Bagaimana Peran 

Kontrol Diri” 

2024 Teori yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah teori 

control diri 

dari Averill 

(1973) dan 

teori 

kepatuhan 

dari Blass 

(1999) 

Kuantitatif 

Korelasional 

Alat ukur dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

skala control diri 

dari Averill (1973) 

dengan aspek yang 

diukur meliputi 

control perilaku, 

control kognitif, 

control keputusan 

sebanyak 18 aitem 

dan juga skala 

kepatuhan dari 

403 siswa laki-laki 

dan perempuan dari 

SMPA DU Jombang 

menjadi partisipan 

penelitian. 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa kontrol 

diri dan kepatuhan terhadap 

peraturan di pesantren 

berkorelasi positif dengan cara 

yang sangat signifikan. 

Berdasarkan kontribusi efektif 

penelitian sebesar 0,251, 

kontrol diri mempengaruhi 

kepatuhan sebesar 25,1%.  
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No Nama peneliti Judul Tahun Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Blass (1999) 

dengan aspek yang 

diukur Belief, 

accept, act 

sebanyak 19 aitem. 

5. Siti Nuridah, 

Joelianti Dwi 

Supraptiningsih, 

Rony Marthin 

Sitohang, Listya 

Ningrum, dan 

Maulana Fahmi 

Muzaqi 

“Pengaruh 

Nasionalism 

(Nasionalisme) 

Dan Trust 

(Kepercayaan Pada 

Pemerintah) 

Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi” 

2023 Teori 

Nasionalism 

menurut 

Permanto 

dalam 

Ratnasari 

(2012:86), 

teori 

kepercayaan 

menurut 

Zemiyanti 

dalam Zuliani 

(2018:22), 

dan teori 

kepatuhan 

wajib pajak 

menurut 

Rutiyaningsih 

dalam Ariani, 

Defrianto, 

dan Zulhawati 

(2016:163) 

Kuantitatif Alat ukur dalam 

penelitian ini 

dengan 

menggunakan 

skala kepercayaan 

dan kepatuhan 

wajib pajak 

Wajib pajak orang 

pribadi di KPP 

Pratama Cikarang 

menjadi populasi 

penelitian. 49.919 

wajib pajak orang 

pribadi dari KPP 

Pratama Cikarang 

Utara menjadi 

populasi penelitian. 

Seratus pegawai KPP 

Pratama Cikarang 

menjadi sampel. 

Dengan nilai t hitung (18,289) 

lebih tinggi dari nilai t tabel 

(1,984), maka penelitian ini 

mendukung hipotesis pertama 

(H1) bahwa nasionalisme 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan pajak di KPP 

Pratama Cikarang Utara. 

Selanjutnya, kepercayaan 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan pajak, hipotesis 

kedua (H2) diterima karena 

nilai t hitung (9,219) lebih 

tinggi dari nilai t tabel (1,984). 

Secara keseluruhan, kepatuhan 

pajak individu dipengaruhi 

oleh nasionalisme dan 

kepercayaan, seperti yang 

ditunjukkan oleh nilai F hitung 

sebesar 168,650 yang lebih 

tinggi dari nilai F tabel sebesar 

3,090. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kepatuhan 

pajak, KPP Pratama Cikarang 
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No Nama peneliti Judul Tahun Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Utara harus meningkatkan 

kepercayaan dan nasionalisme 

wajib pajak.  

6. Adetea Apriliyanti 

Supriyo, 

Muwakhidah, 

Inneke 

Leeuwanda, Irwan 

Yogaswara Putra, 

Lilis 

Choirunnatun 

Nisa, dan Widiya 

Nur Laily 

“Survey Tingkat 

Trust Dan Rapport 

Konselor Sebagai 

Wijud Konselor 

Yang Efektif 

Berdasarkan 

Perspektif Siswa” 

2024 Teori 

kepercayaan 

menurut 

Jhonson 

(1993) 

Kuantitatif Angket trust dan 

rapport 

Subjek penelitian ini 

peserta didik SMA 

Hang Tuah 2 

Sidoarjo dengan 

jumlah sampel yang 

digunakan 60 peserta 

didik. 

Menurut temuan, kepercayaan 

sangat penting. Hubungan 

terapi yang sukses tidak dapat 

terbentuk jika kepercayaan 

tidak dikembangkan dengan 

baik. Untuk menumbuhkan 

kehangatan dan kenyamanan 

antara klien dan konselor, 

hubungan baik harus dibangun 

terlebih dahulu.  

7. Fahri Kurniawan 

& Anisa Yuniar 

Larasati 

“Pengaruh Faktor-

Faktor 

Kepercayaan 

Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak” 

2023 Theory of 

planned 

behavior 

(TPB) oleh 

Ajzen dalam 

(Ajzen & 

Schmidt, 

2020) 

kuantitatif - Sampel sebanyak 100 

responden dari total 

64.650 

Kepatuhan wajib pajak 

dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh kepercayaan 

terhadap otoritas pajak dan 

juga kepercayaan terhadap 

distribusi pajak.  

8. Fathul Lubabin 

Nuqul, Ardana 

Reswari Miranda 

Ningrum, dan Nur 

Hayati 

“Gambaran 

Kepercayaan 

(Trust) Santri Pada 

Pembina Pondok 

Pesantren” 

2019 Theory Trust 

in leader scale 

dari Adams, 

Whalderr, & 

Sartori (2008) 

Kuantitatif Skala Trust in 

leader scale dari 

Adams, Whalderr, 

& Sartori (2008) 

Para santri dari 

pondok pesantren di 

Jombang dan 

Pasuruan menjadi 

populasi penelitian 

ini. Terdapat 212 

santri menjadi 

sampel.  

Siswa umumnya menunjukkan 

tingkat kepercayaan yang 

tinggi terhadap pengawas 

mereka. Selain itu, penelitian 

ini menunjukkan bahwa para 

siswa biasanya berpikir bahwa 

aktivitas dan perilaku mereka 

konsisten atau dapat 
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No Nama peneliti Judul Tahun Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

diprediksi. Di sisi lain, siswa 

kurang percaya pada pelatih 

karena ketulusan mereka. 

Temuan ini menunjukkan 

adanya unsur kepercayaan 

siswa terhadap pendidikan dan 

keteladanan di pesantren.  

9. Priscilla 

Octavianny & 

Makaryanawati 

“Religiusitas, 

Kepercayaan Pada 

Aparat, Tingkat 

Pendidikan, 

Pengetahuan 

Perpajakan Dan 

Kepatuhan Wajib 

Pajak” 

2021 Teori 

kepercayaan 

menurut 

Ariani, 2016 

kuantitatif Skala religiusitas, 

kepercayaan, 

pengetahuan 

perpajakan, dan 

kepatuhan wajib 

pajak 

Seratus wajib pajak 

orang pribadi non-

karyawan yang 

bekerja sendiri atau 

memiliki perusahaan, 

memiliki NPWP, dan 

terdaftar di KPP 

Pratama Malang 

Selatan menjadi 

sampel.  

Kepatuhan wajib pajak dapat 

diuntungkan oleh faktor-faktor 

seperti tingkat pendidikan, 

keahlian perpajakan, 

keyakinan agama, dan 

kepercayaan pada pegawai 

negeri.  

10. Nur Akmal & 

Widyastuti 

“Pengaruh Atribut 

Personal Dan 

Relasional Guru 

Terhadap Trust 

Santri Di Pondok 

Pesantren 

Rahmatul Asri” 

2021 Teori 

kepercayaan 

(trust) 

menurut 

Kuryaningsih, 

Yuniarti, & 

Kim, 2012 

Kuantitatif Skala 

trustworthiness 

Para santri dari 

Pondok Pesantren 

Rahmatul Asri 

Maroangin Enrekang 

berpartisipasi dalam 

penelitian ini. 

Seluruhnya 

berjumlah 317 orang, 

berusia 11 hingga 18 

tahun (154 laki-laki 

dan 153 perempuan). 

Kepercayaan siswa berkorelasi 

dengan sifat-sifat pribadi dan 

relasional sebesar 0,798, 

dengan kontribusi sebesar 

63,3%. 
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Berdasarkan pemaparan tabel penelitian di atas, peneliti membuat rangkuman 

keterkaitan dan juga perbedaan yang sudah ada dengan yang akan dilakukan 

berikut: 

1. Keaslian Judul 

Dari penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dijabarkan, ditarik 

kesimpulan temuan yang ada yang menjadikan kepatuhan sebagai variabel 

terikat. Sedangkan variabel bebasnya, beberapa penelitian oleh (Subekti & 

Laksmiwati, 2019) menggunakan religiusitas sebagai variabel bebas, dan 

pada penelitian (Nuridah et al., 2023) menggunakan nasionalism 

(nasionalisme) dan trust (Kepercayaan Pada Pemerintah) sebagai variabel 

bebas, kemudian pada penelitian (Kurniawan & Larasati, 2023) yang 

menggunakan variabel bebas Kepercayaan, dan pada penelitian (Octavianny 

et al., 2021) menggunakan variabel bebas Religiusitas, Kepercayaan pada 

aparat. Sementara penelitian ini akan meneliti hubungan antara tingkat 

kepercayaan terhadap pondok dan kepatuhan terhadap aturan pondok. 

2. Keaslian Teori 

Penelitian terdahulu mengenai teori kepatuhan, diantaranya dilakukan 

oleh Subekti & Laksmiwati (2019) yang memakai teori kepatuhan dari Blass 

(1991), kemudia Hidayat et al (2024) yang memakai teori kepatuhan dari 

Blass (1999). Teori kepatuhan dipakai studi ini ialah teori dari Blass (1999). 

Kemudian pada teori kepercayaan (trust), penelitian dari Nuridah et al., 

(2023) menggunakan teori kepercayaan (trust) dari Zemiyanti dalam Zuliani 

(2018, selanjutnya Nuqul et al., (2019) yang menggunakan teori Trust in 

leader scale dari Adams, Walderr, & Sartori (2008), kemudian Supriyo et al 
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(2024) yang menggunakan teori kepercayaan dari Jhonson (1993). Sementara 

teori kepercayaan (trust) yang dipakai yakni teori dari Mayer et al (1995). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu kepercayaan terhadap 

pondok sebagai variabel bebas dan kepatuhan terhadap aturan pondok sebagai 

variabel tergantung. Variabel kepatuhan terhadap aturan pondok diukur 

menggunakan skala kepatuhan yang di adopsi dari Malikah dan Sholihatun 

(2017), sedangkan variabel kepercayaan terhadap pondok diukur 

menggunakan skala kepercayaan yang dimodifikasi berdasarkan aspek 

kepercayaan dari Adams, Waldherr, dan Sartori (2008). Alat ukur dalam 

penelitian Menggunakan skala kepatuhan yang telah diadopsi dari(Malikah 

& Sholihatun, 2017) dan keaslian alat ukur dalam penelitian ini adalah 

peneliti membuat skala kepercayaan sendiri yang disesuaikan dengan konteks 

pondok pesantren dan subjek mahasantri. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

 Dari penelitian-penelitian terdahulu yang sudah peneliti jabarkan, 

disimpulkan temuan mengenai kepatuhan terhadap aturan pondok, subjek 

yang digunakan adalah: 1. Pada santri Pondok Pesantren Rahmatul Asri 

Maroangin Enrekang, temuan Akmal & Widyastuti, (2021), santri di Pondok 

Pesantren jombang dan pondok pesantren di pasuruan, yaitu Nuqul et al., 

(2019), pada santri SMP DU Jombang, yaitu Rizki Hidayat et al., (2024), dan 

seluruh santri Pondok Pesantren Syarif Hidayatullah Kediri, yaitu Subekti & 

Laksmiwati, (2019). Sedangkan temuan akan dilakukan, subjek yang 

digunakan merupakan mahasantri yang berada di wilayah Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 101 mahasantri 

yang tinggal di pondok pesantren di Daerah Istimewa Yogyakarta, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepercayaan terhadap pondok 

dengan kepatuhan terhadap aturan pondok. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kepercayaan mahasantri terhadap pondok, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan kepatuhan mahasantri terhadap aturan pondok. Sebaliknya, semakin 

rendah kepercayaan terhadap pondok, maka kecenderungan kepatuhan terhadap aturan 

juga dapat menjadi lebih rendah. 

Meskipun terdapat hubungan yang signifikan, kekuatan hubungan antara 

kepercayaan terhadap pondok dan kepatuhan terhadap aturan pondok tergolong 

sedang. Dengan demikian, kepercayaan terhadap pondok merupakan salah satu faktor 

yang berkaitan dengan kepatuhan mahasantri, tetapi bukan satu-satunya faktor yang 

berhubungan dengan kepatuhan terhadap aturan. Kepatuhan mahasantri dapat 

berkaitan pula dengan faktor lain, seperti kebiasaan selama tinggal di pondok, 

pemahaman terhadap aturan, lingkungan teman sebaya, pengawasan pengurus, 

konsekuensi pelanggaran, serta kesadaran pribadi. 

Secara deskriptif, mayoritas mahasantri dalam penelitian ini memiliki 

kepercayaan terhadap pondok pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 79 responden 

(78,2%). Demikian pula, mayoritas mahasantri memiliki kepatuhan terhadap aturan 
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pondok pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 68 responden (67,3%). Dengan demikian, 

secara umum mahasantri dalam penelitian ini menunjukkan tingkat kepercayaan yang 

tinggi terhadap pondok dan tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap aturan pondok. 

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif antara kepercayaan terhadap pondok dengan kepatuhan terhadap 

aturan pondok pada mahasantri dapat diterima. Dengan kontribusi kepercayaan 29,3% 

terhadap kepatuhan. Dan sisanya tidak di cantumkan pada penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut. 

1. Bagi Pondok Pesantren, Pengurus, dan Ustadz 

Pondok pesantren diharapkan dapat terus membangun dan menjaga 

kepercayaan santri melalui penerapan aturan yang adil, konsisten, dan 

transparan. Pondok pesantren juga diharapkan dapat meningkatkan komunikasi 

antara pengurus, ustadz, dan santri. Komunikasi yang baik dapat membantu 

santri memahami tujuan dari setiap aturan yang berlaku. Ketika santri 

memahami bahwa aturan dibuat untuk kebaikan, pembinaan, dan keteraturan 

kehidupan pondok, maka santri akan lebih mudah menerima dan menjalankan 

aturan tersebut. 

2. Bagi Mahasantri 

Mahasantri diharapkan dapat memahami bahwa aturan pondok bukan 

hanya bentuk pembatasan, tetapi juga bagian dari proses pembinaan diri. 

Kepatuhan terhadap aturan pondok dapat membantu mahasantri membentuk 
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kedisiplinan, tanggung jawab, dan keteraturan dalam kehidupan sehari-hari. 

Mahasantri juga diharapkan dapat membangun komunikasi yang baik dengan 

pengurus atau ustadz ketika mengalami kesulitan dalam menjalankan aturan 

pondok. Dengan komunikasi yang terbuka, potensi kesalahpahaman antara 

santri dan pihak pondok dapat diminimalkan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas, yaitu kepercayaan 

terhadap pondok. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang kemungkinan berhubungan dengan kepatuhan 

terhadap aturan pondok. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan jumlah 

responden yang lebih besar dan cakupan pondok pesantren yang lebih luas agar 

hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif.  
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